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Abstrak 

Ketahanan pangan merupakan salah satu pilar utama untuk menjaga keamanan dan kesejahteraan suatu negara. Negara harus 

mampu memenuhi kebutuhan pangan rakyatnya secara mandiri atau melalui kerja sama internasional. Untuk memastikan 

pasokan pangan yang cukup bagi semua orang, pertanian harus meningkatkan produktivitas dan efisiensi. Penelitian ini akan 
menghasilkan sebuah sistem yang dapat membuat pelacakan dan pengelolaan produk pertanian, adanya pemantauan asal usul 

produk, pemantauan kualitas hasil produksi pertanian, dan sistem akan membantu dalam menghadapi segala tantangan di 

bidang pertanian. Tujuan dari penelitian ini adalah membangun AROS Smart City System (AgRO Smart) yang dapat 

memberikan sistem edukasi dan sertifikasi bagi petani di Kecamatan Dewantara, Aceh Utara, serta melacak jalur distribusi 
tingkat keamanan produk dan sistem, melalui penelusuran GPS dan fungsi pelacakan. Metode yang digunakan adalah metode 

air terjun, dimana sistem yang dioperasikan dan dibangun dapat direncanakan dengan baik dan mudah dikendalikan. Hasil pada 

kegiatan penelitian ini adalah peningkatan pendapatan petani naik menjadi 5%, lebih mudahnya dalam pelacakkan jalur 

distribusi dengan menggunakan GPS sistem track and trace. Hasil lainnya petani menjadi lebih mandiri dalam kegiatan 
produksi pertanian dengan sebuah hasil produk pertanian yang unggul. Kesimpulannya dengan adanya pemantauan yang akurat 

dari setiap tahap, dapat meningkatkan transparansi kegiatan pasokan hasil produksi dan pendistribusian hasil produksi pertanian 

di Kecamatan Dewantara Aceh Utara. 
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1. Pendahuluan  

Penyusutan jumlah penduduk dunia yang terus berlanjut dan perubahan iklim telah menjadikan 

ketahanan pangan nasional sebagai salah satu permasalahan utama di seluruh dunia. Sektor 

pertanian memiliki peran yang sangat penting dalam menghadapi tantangan tersebut, dan dalam 

upaya untuk menghadirkan modernisasi dan meningkatkan produktivitas dalam pertanian, 

pemanfaatan teknologi inovatif menjadi amat penting. Salah satu teknologi mutakhir yang saat 

ini diterapkan adalah penggunaan smart city berbasis mobile dalam lingkup sebuah daerah 

tertentu yang memanfaatkan teknologi track and trace berdasarkan sistem GPS. Smart cities 

with GPS monitoring and tracking systems have great potential to achieve good and clean 

governance, this technology allows governments to collect and analyze real-time data on 

mobility, public goods, and capital allocation [1] Teknologi informasi merupakan salah satu 

jenis teknologi yang erat kaitannya dengan pengolahan data menjadi informasi dan akan 

menunjukkan bagaimana proses pendistribusiannya berlangsung dalam waktu tertentu dan 

dalam batas tertentu [2] [3] [4] [5]. 

Smart City adalah sebuah konsep yang mencakup penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, keamanan, kenyamanan, dan 

kualitas hidup manusia. Tujuan utama  Smart City adalah mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya yang ada, meningkatkan pelayanan publik dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengambilan keputusan. Smart city merupakan penerapan konsep smart city yang 
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memanfaatkan teknologi dan komunikasi untuk menciptakan pelayanan masyarakat yang lebih 

baik [6] [4]. 

Kecamatan Dewantara Aceh Utara merupakan kecamatan di Kabupaten Aceh Utara dengan 

populasi total 51.285 jiwa (sumber BPS Aceh Utara) dengan luas 39,47 km2 dan memiliki 15 

kelurahan. Kecamatan Dewantara Aceh Utara sebagai kecamatan yang ekonominya 

berkembang dengan sangat pesat, dimana sekitar wilayah Kecamatan Dewantara Aceh Utara 

terdapat beberapa proyek vital nasional diantaranya pabrik Pupuk Iskandar Muda (PIM), 

Universitas Malikussaleh, dengan beribukota di kota Krueng Guekuh. Kecamatan Dewantara 

juga tercatat sebagai Kecamatan penghasil komoditas pertanian terbesar di Kabupaten Aceh 

Utara. 

Permasalahan yang dialami oleh para petani di Kecamatan Dewantara Aceh Utara, adalah 

sebagai berikut : 

1. Beberapa daerah Desa yang ada di Kecamatan Dewantara Aceh Utara belum memiliki 

infrastruktur yang memadai. 

2. Kurangnya informasi yang dapat diakses petani tentang kebutuhan pasar dan harga pasar, 

sehingga mereka terkendala dalam penetapan harga jual produk mereka. 

3. Alur distribusi dan penjualan hasil pertanian cenderung dikuasai oleh tengkulak-tengkulak 

yang merugikan para petani 

4. Adanya perubahan iklim yang tidak dapat diprediksi oleh para petani sehingga menyebabkan 

penurunan hasil produksi dan kualitas produksi pertanian. 

5. Tidak adanya standarisasi kualitas produk hasil pertanian yang dikeluarkan oleh pemerintah 

kepada para petani sehingga menyulitkan para petani dalam menetapkan standarisasi kualitas 

produk pertanian yang dihasilkan. 

6. Minimnya akses permodalan untuk para petani serta tidak adanya pelatihan-pelatihan 

tentang pertanian modern (sertifikasi) menyebabkan para petani tidak mampu meningkatkan 

hasil pertanian mereka. 

Sistem smart city ini nantinya akan berfokus dalam penyampaia informasi kepada para petani 

sehingga mampu memberikan solusi dalam hal transparansi dan pelacakan proses distribusi dari 

hulu ke hilir. Adanya kontrolling dalam kegiatan distribusi dan melacak sebuah proses kegiatan 

pada jalur distribusi pertanian di area Kecamatan Dewantara Aceh Utara. Sistem pelacakan 

lokasi adalah suatu teknologi yang berfungsi sebagai alat untuk menentukan lokasi suatu objek 

GPS berdasarkan titik jalan lintang dan bujur, GPS Tracker juga dapat digunakan sebagai alat 

pelacak makhluk hidup seperti hewan, manusia, GPS Tracker juga dapat digunakan pada 

kendaraan pribadi seperti mobil, sepeda motor dan kendaraan lainnya [7]. Sistem monitoring 

untuk mobil rental dengan GPS tracker dapat menampilkan maker lokasi untuk keberadaan 

mobil dengan map monitoring sehingga user dapat mengetahui keberadaan mobil meskipun 

dibawa orang yang tidak dikenal [8] [9]. Dari perspektif sistem penelusuran, digitalisasi erat 

kaitannya dengan pengembangan produk pengelolaan data (PMD) yang sesuai dengan 

standarisasi entitas agroindustri dalam sistem rantai pasok [10] [11] [12] [11]. 

Yang dirumuskan dari permasalahan tersebut adalah : 

1. Bagaimana data yang terkumpul dengan fitur track and trace GPS dapat membantu 

Kecamatan Dewantara Aceh Utara dalam merancang kebijakan pembangunan pertanian 

yang lebih efektif dan akurat ? 

2. Bagaimana membangun sistem smart city AROS (AgRO Smart) dapat memberikan sistem 

penyuluhan dan sertifikasi kepada para petani di Kecamatan Dewantara Aceh Utara dalam 

pelaacakan jalur distribusi produk dan tingkat kemanan sistem ? 

3. Bagaimana Sistem AROS (AgRO Smart) yang memiliki fitur track and trace GPS dapat 

melacak asal usul riwayat produk pertanian, baik bahan-bahan yang digunakan dan proses 

pendistribusiannya ke konsumen dengan tepat dan real time? 
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4. Bagaimana sistem AROS (AgRO Smart) mengakomodir distributor, petani, konsumen dan 

pemerintahan Kecamatan Dewantara untuk dapat melacak seluruh jalur distribusi produk 

pertanian dengan transparan dan realtime ? 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Data  yang dihimpun oleh fitur track and trace GPS dapat membantu Kecamatan Dewantara 

Aceh Utara dalam merancang kebijakan pembangunan pertanian yang lebih efektif dan 

akurat. 

2. Membangun sistem smart city AROS (AgRO Smart) yang dapat memberikan sistem 

penyuluhan dan sertifikasi kepada para petani di Kecamatan Dewantara Aceh Utara serta 

pelacakan jalur distribusi produk dan tingkat keamanan sistem. 

3. Sistem AROS (AgRO Smart) memiliki fitur track and trace GPS yang dapat melacak asal 

usul riwayat produk pertanian, baik bahan-bahan yang digunakan dan proses 

pendistribusiannya ke konsumen daengan tepat dan real time. 

4. Sistem AROS (AgRO Smart) memungkinkan distributor, petani, konsumen dan 

pemerintahan Kecamatan Dewantara untuk dapat melacak seluruh jalur distribusi produk 

pertanian dengan transparan dan realtime. 

 

Dalam konteks penerapan Smart City untuk pertanian, teknologi digital memungkinkan petani, 

distributor, dan konsumen melacak produk pertanian dan dengan mudah mengakses informasi 

dari perangkat seluler mereka. Perkembangan teknologi di bidang telekomunikasi dalam 

beberapa tahun terakhir telah memperlihatkan penerapan teknologi telekomunikasi di berbagai 

bidang. Penerapan Internet of Things (IoT) di berbagai sektor telah membuahkan hasil yang 

menjanjikan [13] [14]. Pelacakan dan mengelola rantai pasokan dari produksi hingga konsumsi 

produk. Dalam aplikasi ini, fitur track and trace GPS memungkinkan pelacakan produk 

pertanian secara transparan dan akurat, membantu meningkatkan efisiensi dalam rantai pasokan 

dan memastikan keamanan serta kualitas produk. Pemasaran rantai pasokan adalah upaya 

perlindungan untuk mencapai pemulihan bahan mentah guna meningkatkan hasil pertanian 

[15]. Konsep smart city dengan manajemen perubahan menjadi penting karena dapat 

memberikan pedoman yang jelas tentang apa yang harus dilakukan oleh para perancang 

pertanian cerdas di masa depan, karena konsep smart village merupakan sebuah konsep yang 

memiliki banyak interpretasi. Untuk mencapai tata kelola pemerintahan yang baik yang tidak 

lepas dari partisipasi masyarakat, pemerintah memperkenalkan konsep penerapan smart city, 

yaitu suatu bentuk penataan dan pengelolaan kota yang menggunakan sumber daya berbasis 

teknologi [16] [17] [18] [19]. Setelah pandemi memaksa masyarakat beralih ke daring, 

kemandirian petani belum terbangun. Teori penerimaan teknologi yang mengikuti pendekatan 

behavioral seringkali diukur dengan niat yang sering diartikan sebagai keinginan untuk 

berperilaku [20] Berdasarkan dari latar belakang diatas maka tim peneliti mengambil judul 

“AROS (AgRO-Smart) : Penerapan Smart City pada Sektor Pertanian dengan Sistem Track and 

Trace GPS sebagai Supporting Program Pemerintah Tentang Ketahanan Pangan Nasional di 

Kecamatan Dewantara Aceh Utara Berbasis Mobile”. 

2. Metode Penelitian 

Dalam mengembangkan sistem smart city pada sektor pertanian dengan track and trace GPS 

untuk mencapai good governance dan clean goverment, maka metode yang digunakan peneliti 

adalah metode waterfall. Alasan penggunaan metode ini adalah karena pengerjaan proyek 

sistem dapat direncanakan dengan baik dan mudah dikendalikan. Metode waterfall juga 

menerapkan pendekatan  sistematis dan berurutan dalam pembuatan sistem aplikasi [21]. 



Ananda Faridhatul Ulva, dkk 

 

 

Jurnal Informasi dan Teknologi − Vol.  5, No. 4 (2023) 78-91 

81 

 

 

 

Gambar 1.Metode Pengembangan AROS menggunakan Metode Waterfall 

Kegiatan dari metode pengembangan AROS dari metode waterfall, yaitu : 

1. Analisa 

Melakukan identifikasi masalah yang terjadi mengenai sistem pertanian saat ini yang 

dirasakan oleh petani di Kecamatan Dewantara Aceh Utara seperti : sulitnya dalam 

monitoring lokasi tanaman, sulit dlam monitoring hasil penjualan dan keberlanjutan 

lingkungan. Sehingga peneliti membuat sebuah aplikasi rekacipta berupa aplikasi smart city 

bidang pertanian untuk membantu petani dalam melacak pertumbuhan tanaman, membantu 

konsumen dalam memverifikasi asal usul produk pertanian dan mengintegrasikan informasi 

pertanian tentang data cuaca, kelembapaan dan suhu. 

2. Desain 

Untuk melakukan design sistem dengan menggunakan pemodelan data UML (Unified 

Modelling Languange) dimana UML berfungsi untuk merancang struktur dan hubungan 

antar komponen aplikasi. Untuk desain framework dalam mempercepat pengembangan 

aplikasi dalam memudahkan manajemen kode menggunakan framework Flutter dan 

Golang. Untuk database menggunakan MySQL. 

3. Code program 

Setelah melakukan perancangan UML, tim peneliti akan membangun code program dengan 

Bahasa pemograman dart berbasis framework Flutter dan untuk web service menggunakan 

Bahasa Java dan Java Script, serta CSS menggunakan framework Golang. Untuk database 

dibangun dengan menggunakan MySQL. Pembuatan RestFull Api  untuk memanggil fungsi 

lain. 

4. Pengujian 

Untuk kegiatan pengujian AROS melibatkan beberapa serangkaian langkah untuk 

memastikan bahwa aplikasi tersebut berfungsi dengan baik, memenuhi kebutuhan pengguna 

serta tujuan dari penelitian ini. Pengujian yang dilakukan dengan pengujian fungsional 

untuk menguji komponen-komponen sistem, pengujian kinerja untuk mengukur proses saat 

aplikasi memiliki user pengguna yang banyak, security testing, usability testing, pengujian 

akurasi data serta pengujian integrasi sistem dimana pengujian untuk memastikan bahwa 

seluruh sistem di aplikasi AROS beroperasi dengan baik. 

5. Pemeliharaan 

Untuk memastikan kelangsungan operasional, keamanan dan peningkatan fungsional 

berjalan dengan baik diperlukan beberapa kegiatan pemeliharaan sistem seperti pemantauan 

sistem dalam mengidentifikasikan adanya sebuah potensi masalah atau adanya kegagalan 

sistem dikemudian hari, melakukan pemutakhiran, manajemen bug, perbaikan keamanan, 

back-up rutin, pelatihan pengguna, pengumpulan umpan balik pengguna, audit keamanan 
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dan terakhir adalah pemantauan dan perbaikan infrastruktur jika diperlukan  dikemudian 

hari.  

3. Hasil dan Pembahasan 

Untuk pencarian data yang kredibel, peneliti melakukan kegiatan dengan wawancara terhadap 

para petani, aparatur pemerintahan di Kecamatan Dewantara, dan observasi yang berhubungan 

dengan kegiatan penertanian dengan sistem teknologi di Kecamatan Dewantara Aceh Utara. 

Hal ini bertujuan untuk melihat dari perancangan dan pembuatan sistem AROS yang nantinya 

akan diimplementasikan di Kecamatan Dewantara Aceh Utara untuk menunjang kegiatan 

pertanian dalam konsep ketahanan pangan nasional. Konsep membangun AROS dibidang 

pertanian dengan smart city menjadi isu yang mulai dipandang sebagai solusi untuk mengatasi 

permasalahan yang ditimbulkan dari mengatasi beberapa permasalahan pertanian yang 

memerlukan konsep teknologi informasi dalam ketahanan pangan nasional. Smart City is an 

effort to improve urban performance by utilising data, information, and information technology 

to improve the efficiency of community services, monitor and optimise existing infrastructure, 

increase the strengthening of cooperation between economic sectors, and encourage more 

innovative public and private business models [22]. By utilising the role of technology that 

connects people, information, and city elements smart cities aim to create sustainable, 

environmentally friendly cities, increase competitive and innovative commerce, and improve 

the quality of life of its people [23]. 

3.1. Analisa Pengguna 

Berdasarkan kegiatan wawancara yang dilakukan oleh tim peneliti terdapat 2 (dua) hak akses 

pengguna yang akan menggunakan aplikasi AROS ini yaitu : 

a. Petani akan sebagai pengguna aplikasi AROS yang akan mendapatkan informasi mengenai 

pengendalian hama penyakit, tren harga komoditas dibidang pertanian, pasar petani untuk 

penyaluran distribusi pertanian, sumber daya pertanian dengan informasi mengenai 

pelatihan dan edukasi dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan petani. 

b. Aparatur Kecamatan sebagai pihak yang nantinya akan melakukan pemantauan pertanian 

untuk hasil produksi pertanian, informasi layanan public seperti penyuluhan dan pelatihan 

untuk petani, kebijkan  untuk perencanaan ketahanan pangan dan evaluasi kebijakan di 

bidang pertanian. 

Berdasarkan wawancara dan observasi didapat informasi untuk lingkungan sistem yang 

menjelaskan karakteristik sistem yang berkaitan dengan aplikasi yang akan digunakan nantinya, 

dimana nantinya diharapkan aplikasi ini dapat digunakan secara baik melalui web dan aplikasi 

mobile yang terhubung dengan internet. 

3.2. Kebutuhan Menu di AROS 

Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi tim peneliti dilapangan terdapat beberapa 

kebutuhan menu untuk di aplikasi AROS dalam menunjang aplikasi ini untuk mencapai sebuah 

ketahanan pangan nasional di Kecamatan Dewantara Aceh Utara. 

Tabel 1. Kebutuhan Menu di AROS 

No Kebutuhan 

1 Kalendar tanam akan memberikan informasi terbaik untuk menanam 

berdasarkan prediksi cuaca dan kondisi tanah 

2 Pemantauan hama informasi untuk pengendalian penyakit dan hama 

serta memberikan solusi pengendalian yang efektif 
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3 Pasar tani sebagai marketplace petani untuk menjual produk-produk 

pertanian langsung ke konsumen  

4 Tren harga komoditas informasi untuk membantu petani dalam membuat 

keputusan  

5 Pelatihan dan edukasi kebutuhan untuk menyediakan akses ke pelatihan 

dan edukasi dalam peningkatan keterampilan dan pengetahuan petani 

 

3.3. Alur Pengguna AROS 

Rangkaian rancangan alur pengguna pada AROS digambarkan untuk aksi yang digunakan oleh 

pengguna dalam menggunakan aplikasi AROS, dengan memetakan langkah-langkah dari awal 

sampai output yang akan dihasilkan oleh AROS sesuai tujuan dari penelitian. Rangkaian 

rancangan alur pengguna ini dinamakan user flow.  User flow biasanya berbentuk sebuah 

diagram untuk alur pergerakan yang dilalui oleh pengguna saat menggunakan suatu produk, 

user flow akan membantu designer dalam pola kognitif pengguna dan memetekan pergerakan 

pengguna saat menggunakan produk, serta memetakan setiap langkah yang diambil dari titik 

masuk hingga akhir iterasi [24]. Antarmuka pengguna (User Interface) dimana nantinya user 

dapat mengenali karakteristik perangkat interface memalui suatu input dan output yang 

langsung berhubungan dengan sistem, dan aplikasi juga harus memudahkan pengguna untuk 

berinteraksi agar dapat meningkatkan kualitas dari aplikasi [25]. 

Pada alur pengguna AROS ini terdapat beberapa user flow seperti : 

a. Alur pendaftaran untuk petani dari registrasi dan login  

b. Alur untuk melakukan penjualan produksi pertanian 

c. Alur pendaftaran untuk user yang akan membeli produk-produk pertanian 

d. Alur pematauan hasil produksi pertanian dan informasi untuk penyakit-penyakit pada 

pertanian 

e. Alur petani dalam mendapatkan  informasi untuk pelatihan dan sertifikat keahlian yang 

dimiliki oleh para petani. 

3.4 Use Case AROS 

Use case diaram sebagai cara untuk melakukan deskripsi yang memiliki interaksi antara user 

(pengguna) sebuah sistem dengan sistem itu sendiri melalui sebuah cerita [26]. Use case 

dideskripsikan secara tekstual dalam bentuk use case scenario untuk menjelaskan interaksi 

yang terjadi antara aktor dengan sistem, selanjutnya, use case diilustrasikan secara visual dalam 

bentuk use case diagram untuk menggambarkan konteks dari sistem yang dikembangkan [27]. 

Use case sebagai suatu teknik dalam analisis dan perancangan sistem yang digunakan untuk 

mendeskripsikan secara rinci bagaimana sebuah sistem akan berinteraksi dengan aktor tertentu 

atau bagaimana suatu fungsionalitas tertentu akan diimplementasikan. Use case memberikan 

pandangan tentang cara pengguna (aktor) akan berinteraksi dengan sistem dalam situasi-situasi 

tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan menggunakan use case, tim peneliti dapat 

memiliki pandangan yang lebih jelas tentang kebutuhan sistem dan bagaimana itu seharusnya 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. 
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Gambar 2. Use Case Diagram Untuk Peranangan dan Pembuatan Aplikasi AROS 

3.5 Implementasi AROS 

Dalam tahap implementasi tim peneliti merepresentasikan design UI/IX aplikasi AROS baik 

dari segi warna, tipografi, gambar, konten desain dan elemen visual sehingga aplikasi AROS 

nantinya akan digunakan dengan user friendly. Pada pembuatan prototype aplikasi AROS 

menggunakan software Figma. Agar aplikasi AROS sesuai dengan tujuan dan manfaat yang 

dicanangkan oleh peneliti, tim peneliti membuat sebuah wireframe  atau berupa kerangka 

design UI/UX yang akan berisi informasi-informasi dan berupa layout rancangan sebelum 

memasuki perancangan secara realtime dengan menggunakan Bahasa pemograman dart. 

 

Gambar 3. Tampilan Fitur Awal aplikasi AROS untuk login dan registrasi kedalam aplikasi 

                     

Gambar 4. Menu-Menu pada Aplikasi AROS untuk Petani 
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Pada tahap ini aplikasi AROS akan dievaluasi dengan mengukur tingkat usability berdasarkan 

dari beberapa aspek pengukuran usability seperti efektifitas penggunaan aplikasi, efesiensi pada 

penggunaan aplikasi dan tingkat kepuasaan untuk penggunaan aplikasi AROS. Kegiatan 

evaluasi ini dengan 20 orang petani sebagai validator, 4 perangkat desa di Desa Ulee Pulo dan 

10 orang Masyarakat sekitar sebagai validator aplikasi konsumen. Setiap anggota validator 

diminta untuk menyelesaikan beberpa fungsi usability pada aplikasi AROS, dengan beberapa 

kegiatan yaitu : 

1. Membuat akun baru, login ke akun baru, dan melakukan verifikasi data akun. 

2. Menggunakan dan memantau menu-menu layanan yang ada di aplikasi AROS. 

3. Menginput data hasil produksi pertanian dan memantau track and trace GPS dari pemasaran 

pendistribusian hasil produksi pertanian secara realtime di aplikasi AROS 

4. Memantau area lokasi track untuk pembukaan lahan baru, dan lahan yang tidak boleh untuk 

dibuka yang baru. 

5. Memasukkan data gejala pada tanaman pertanian, untuk melihat yang terjadi oleh pertanian 

dengan aplikasi AROS 

6. Melakukan interaksi secara langsung dengan aparatur kecamatan untuk permasalahan yang 

dihadapin oleh para petani. 

7. Pada aparatur pemerintah dengan adanya track and trace GPS dapat memberikan visibilitas 

yang akurat terhadap lokasi dari pergerakan distribusi hasil produksi pertanian  secara real-

time 

8. Aparatur pemerintahan dapat memantau secara real-time untuk pembukaan lokasi lahan baru 

dengan menggunakan peta map GPS. 

 

3.6 Hasil Pengujian  

Pengujian yang dilakukan dalam penilaian keberhasilan dan kinerja dari AROS, tim peneliti 

menggunakan sebuah pengujian yaitu black-box testing dengan konsep usability testing. 

Pengujian ini digunakan untuk memastikan apakah sistem AROS dikatakan layak dalam 

penggunaannya. Black box testing sebagai pengujian kualitas perangkat lunak yang berfokus 

pada fungsionalitas sebuah software, pengujian ini untuk menemukan fungsi-fungsi yang tidak 

benar, kesalahan antar muka, kesalahan pada struktur data, kesalahan performansi [28]. Black 

box testing melakukan sebuah pengujian perangkat lunak yang nantinya berfokus pada sisi 

fungsionalitas dari sebuah aplikasi atau sistem, lebih fokus pada sisi input dan output pada 

sebuah aplikasi sistem yang akan telah dirancang, dan diimplementasikan sebelumnya [29]. 

Pengujian pada sistem menggunakan metode Black Box, tujuannya untuk mengetahui bahwa 

bagian-bagian dalam sistem aplikasi telah benar menampilkan pesan-pesan kesalahan jika 

terjadi kesalahan dalam penginputan data [30]. Pengujian black box sendiri merupakan 

pengujian yang dilakukan secara sederhana dengan mengamati hasil eksekusi pada data 

pengujian dan memverifikasi fungsionalitas perangkat lunak. 

Tabel 2. Hasil Pengujian AROS dengan metode Black Box mengarahkan pada Usability testing  

N

o 

Skenario 

Pengujian 

Test Case Hasil Yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kesimpulan Keterangan 

1 Membuat 

akun baru, 

login ke akun 

baru, dan 

melakukan 

Melakukan 

registrasi akun 

pada aplikasi 

AROS dan 

setelah 

Akun 

berhasil 

masuk dan 

registrasi, 

serta kode 

Akun 

AROS pada 

petani dan 

Konsumen 

berhasil 

Valid 100 % 
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verifikasi 

data akun. 

 

registrasi 

melakukan 

login untuk 

masuk ke 

halaman utama 

dengan awal 

melakukan 

verifikasi akun 

melalui sebuah 

kode OTP yang 

dikirim dari 

email 

verifikasi 

dapat diklik 

melakukan 

kegiatan 

registrasi, 

login dan 

verifikasi 

data 

2 Input data 

hasil 

produksi 

pertanian 

Akun AROS 

pada petani 

dapat 

melakuakn 

inputan hasil 

produksi 

pertanian 

berdasarkan 

jenis, dengan 

memasukkan 

gambar, berat 

dan harga yang 

dijual ke 

konsumen 

Petani 

berhasil 

memasukka

n data hasil 

produksi 

pertanian di 

aplikasi 

AROS 

Petani 

berhasil 

melakukan 

kegiatan ini 

Valid 100% 

3 Konsumen 

dan apartur 

dapat 

memantau 

tracking 

kegiatan 

distribusi 

penjualan 

pertanian 

Konsumen 

akan membeli 

hasil produksi 

pertanian, 

setelah petani 

berhasil 

mengkonfirmas

i, aka nada 

pengiriman 

dengan 

tracking secara 

real time. 

Aparatur 

kecamatan 

dapat melihat 

tracking and 

trace distribusi 

produksi 

pertanian 

Konsumen 

dapat 

melihat 

track and 

trace 

pengantaran 

yang telah 

dipesan 

secara real 

time  

Aparatur 

dapat 

melihat 

hisotri 

tracking 

distribusi 

hasil 

pertanian 

dari petani 

Konsumen 

berhasil 

mendapatka

n dan 

melihat 

tracking 

perjalanan 

pengantaran 

yang telah 

dibeli secara 

real time 

Aparatur 

berhasil 

melihat 

histori 

tracking 

pengantaran 

hasil 

produksi 

yang dibeli 

ke 

Valid 100% 
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ke 

konsumen 

konsumen 

dari petani 

4 Petani dapat 

menginputka

n lokasi 

lahan 

pertanian,  

Petani 

melakukan 

input data 

lokasi lahan 

produksi 

pertanian 

dengan 

menggunakan 

konsep GPS 

Aparatur 

kecamatan 

dapat 

melihat 

trace  posisi 

lahan yang 

dibuka 

petani untuk 

pertanian 

agar 

terhindar 

dari 

pembuka 

lahan yang 

merugikan 

Petani 

berhasil 

melakukan 

inputan 

lokasi  lahan 

dan aparatur 

kecamatan 

berhasil 

melihat 

lokasi-

lokasi lahan 

pertanian 

Valid 100% 

5 Keandalan 

GPS di 

lapangan 

Petani dan 

konsumen 

dengan aplikasi 

AROS 

melakukan uji 

GPS di lokasi 

terbuka, 

melakukan uji 

GPS di area 

pepohanan dan 

bangunan, uji 

GPS pada 

lokasi cuaca 

berbeda seperti 

panas, hujan, 

dan angin 

Memastikan 

bahwa GPS 

berfungsi 

dengan baik 

di lapangan 

dengan 

kondisi 

lingkungan 

tertentu 

Konsumen 

dan petani 

berhasil 

melakukan 

pemastian 

fungsi GPS 

dengan baik 

dengan 

beberapa 

lokasi yang 

berbeda 

Valid 100% 

6 Keamanan 

data lokasi 

Melakukan 

pemantauan 

transfer data 

lokasi dari 

sever ke 

aplikasi, data 

lokasi di 

enksripsi 

selama 

transmisi, 

melakukan 

verifikasi lokasi 

hanya kepada 

pengguna akun 

Data lokasi 

pada 

aplikasi 

AROS yang 

digunakan 

oleh petani 

dan 

konsumen 

terenskripsi 

selama 

transmisi 

dan hanya 

dapat 

diakses oleh 

Akun petani 

dan 

konsumen 

di aplikasi 

AROS 

dapat 

melakukan 

verifikasi 

lokasi 

secara real 

time 

Valid 100% 



Ananda Faridhatul Ulva, dkk 

 

 

Jurnal Informasi dan Teknologi − Vol.  5, No. 4 (2023) 78-91 

88 

 

 

yang terdaftar 

di aplikasi 

AROS 

pengguna 

yang telah 

terdaftar di 

AROS 

7 Notifikasi 

lokasi 

Melakukan 

penetapan 

Batasan 

pergerakan 

pada area 

tertenu, 

mendapatkan 

informasi 

distribusi dari 

petani ke 

konsumen 

secara real time 

dan akurat. 

Melihat 

notifikasi 

kepada semua 

pengguna 

aplikasi AROS 

Memastikan 

bahwa 

pengguna 

menerima 

notifikasi 

jika ada 

perubahan 

signifikan 

dalam 

lokasi atau 

pergerakan 

tanaman 

atau 

kendaraan 

pertanian. 

Aparatur 

kecamatan 

mendapatka

n notifikasi 

perpindahan 

dari sistem 

server yang 

di 

manajemen 

oleh admin 

aparatur. 

Akun petani 

dan 

konsumen 

di aplikasi 

AROS 

mendapatka

n notifikasi 

yang 

dikirimkan 

oleh 

aparatur 

melalui web 

server 

AROS. 

Valid 100% 

 

Penting untuk mendokumentasikan hasil pengujian dengan jelas, termasuk masalah atau 

penyimpangan apa pun yang ditemukan selama pengujian. Mendokumentasikan hasil ini akan 

membantu dalam memecahkan masalah dan meningkatkannya. Jika dilihat pada hasil Tabel 2. 

Aplikasi AROS yang dibangun dengan adanya fitur track and trace GPS dianggap berhasil, 

adanya penggunaan sebuah fitur GPS dalam pemantauan lokasi dan pegerakan di lapangan 

memberikan kekuatan pada aplikasi AROS dalam mendukung operasi pertanian, dan distribusi 

hasil pertanian di daerah Kecamatan Dewantara secara efesien sehingga mendukung sebuah 

ketahanan pangan nasional untuk area pertanian di Kecamatan Dewantara. 

4. Kesimpulan 

Adapun yang menjadi kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

a. Implementasi dengan adanya fitur GPS dengan track and trace dalam aplikasi AROS dapat 

meningkatkan efesiensi operasional di sektor pertanian, karena dengan adanya fitur ini 

pemantauan dan pelacakkan lokasi hasil produksi pertanian serta pengiriman dapat 

dilakukan secara real time.  Fungsi GPS dalam aplikasi AROS ini membantu dalam 

pengelolaan lahan pertanian yang memberikan informasi secara akurat. 
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b. Fungsi track and trace GPS memungkinkan keamanan dan keterlacakan yang lebih baik 

terhadap hasil pertanian yang didistribusikan ke konsumen, sehingga hal ini dapat 

meningkatkan kepercayaan konsumen mengenai asal usul dan kualitas produk pertanian. 

Fitur track and trace GPS juga membantu dalam pengoptimalan rute pengiriman, 

mengurangi waktu perjalanan dan menghindari rute yang tidak efesien. 

c. Sistem notifikasi berbasis GPS membantu petani dan aparatur kecamatan di Dewantara 

untuk mendapatkan pemberitahuan secara cepat, tepat dan real time jika terjadi perubahan 

yang terjadi di lapangan atau adanya pergerakan pendistribusian produksi pertanian ke 

konsumen. Sistem ini dapat meningkatkan transparansi seluruh rantai pasokan pertanian. 

Sehingga aplikasi ini dapat berkontribusi dengan kesinambungan petani untuk dapat 

merencanakan dan mengelola sumber daya dengan lebih efesien. Untuk aparatur kecamatan 

dapat mengambil kebijakan sesuai kondisi lapangan dan meningkatkan adanya ketahanan 

pangan nasional di daerah Kecamatan Dewantara. 
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